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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Efektivitas Dewan Komisaris, 
Komite Audit, Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional terhadap 
Corporate Social Responsibility (CSR). Sampel dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI) tahun 2021-
2023 sebayak 85 perusahaan dengan metode purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear berganda 
untuk menguji hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif 
terhadap CSR, yang berarti semakin tinggi kepemilikan manajerial, semakin besar 
keterlibatan perusahaan dalam kegiatan tanggung jawab sosial. Sementara itu, 
efektivitas dewan komisaris, komite audit, dan kepemilikan institusional tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CSR. Temuan ini menunjukkan bahwa 
aspek kepemilikan manajerial menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
pengungkapan CSR, sedangkan mekanisme corporate governance lainnya tidak 
secara langsung berkontribusi terhadap keterlibatan perusahaan dalam tanggung 
jawab sosial. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan kesadaran 
dan komitmen perusahaan dalam mengelola CSR sebagai bagian dari strategi bisnis 
berkelanjutan.  

 
Kata kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Dewan Komisaris, Komite 
Audit, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Corporate Governance. 
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Abstract 

This study aims to analyze the effect of the Effectiveness of the Board of Commissioners, Audit 
Committee, Managerial Ownership and Institutional Ownership on Corporate Social 
Responsibility (CSR). The sample in this study was 85 manufacturing companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2021-2023 with a purposive sampling method. This study uses 
a quantitative method with multiple linear regression analysis techniques to test the relationship 
between the independent variables and the dependent variables. The results of the study indicate 
that managerial ownership has a positive effect on CSR, which means that the higher the 
managerial ownership, the greater the company's involvement in social responsibility activities. 
Meanwhile, the effectiveness of the board of commissioners, audit committee, and institutional 
ownership do not have a significant effect on CSR. These findings indicate that the aspect of 
managerial ownership is an important factor in increasing CSR disclosure, while other corporate 
governance mechanisms do not directly contribute to the company's involvement in social 
responsibility. The implication of this study is the need to increase company awareness and 
commitment in managing CSR as part of a sustainable business strategy.  

Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), Board of Commissioners, Audit Committee, 
Managerial Ownership, Institutional Ownership, Corporate Governance. 

 
1. PENDAHULUAN 

Pentingnya Corporate Social Responsibility (CSR) dalam dunia bisnis, terutama bagi 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini 
menyoroti bagaimana globalisasi, kemajuan teknologi, dan keterbukaan pasar menuntut 
perusahaan untuk lebih transparan dalam praktik CSR mereka. 

Latar belakang penelitian menjelaskan bahwa perusahaan yang menerapkan CSR tidak 
hanya memenuhi kewajiban hukum (misalnya, Pasal 74 Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas) tetapi juga mendapatkan manfaat seperti 
peningkatan citra merek dan pengelolaan risiko. Namun, praktik CSR masih sering 
dipandang sebagai beban biaya daripada investasi jangka panjang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas dewan komisaris, komite 
audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional terhadap pengungkapan 
CSR. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan studi sebelumnya karena dilakukan pada 
perusahaan manufaktur di BEI periode 2021–2023. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berkaitan dengan bagaimana keempat variabel 
tersebut mempengaruhi CSR. Sementara itu, tujuan penelitian adalah untuk menguji 
hubungan variabel tersebut dengan CSR. Manfaat penelitian diharapkan dapat 
memberikan wawasan akademis serta implikasi praktis bagi perusahaan dalam 
meningkatkan keterlibatan mereka dalam tanggung jawab sosial. 
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Teori Legitimasi 

Teori legitimasi adalah teori yang digunakan dalam studi akuntansi untuk 
mengembangkan teori tentang pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan 
(Titisari, 2020). Perusahaan yang ingin mempertahankan keberlangsungan operasinya 
memerlukan pengakuan dari masyarakat sekitar tempat perusahaan tersebut beroperasi, 
dalam bentuk legitimasi. Berikut adalah contoh-contoh upaya yang dilakukan perusahaan 
untuk memperoleh legitimasi menurut Titisari (2020), yaitu: 

1. Perusahaan senantiasa meningkatkan return saham bagi investor untuk 
mendapatkanlegitimasi dari investor. 

2. Perusahaan senantiasa melakukan upaya pengingatan kualitas, mutu dan layanan 
atasproduk mereka untuk mendapatkan legitimasi dari konsumen. 

3. Perusahaan senatiasa ikut taat mematuhi segala peraturan dan hukum yang 
diterapkan oleh pemerintah untuk memperoleh legitimasi dari pemerintah. 

4. Perusahaan senantiasa menjalankan aktivitas dengan landasan tanggung jawab 
sosialuntuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat. 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Secara umum, CSR merupakan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan 
masyarakat yang diwujudkan melalui berbagai kegiatan sosial yang bermanfaat bagi 
komunitas sekitar perusahaan (Widyatmojo, dkk, 2023). Meutia (2021) menyebutkan 
bahwa pengungkapan CSR digunakan oleh manajemen perusahaan sebagai cara untuk 
berinteraksi dengan masyarakat luas guna mempengaruhi persepsi mereka. 
Pengungkapan CSR ini biasanya tercantum dalam laporan Corporate Social 
Responsibility, laporan sumber daya manusia, serta laporan kesehatan dan keselamatan 
kerja. 

Sesuai dengan Standar Organisasi Internasional (ISO) 26000 tahun 2010, regulasi yang 
berkaitan dengan tanggung jawab social perusahaan dianggap bersifat sukarela untuk 
semua negara, termasuk Kawasan Asia Tenggara. Menurut Undang-Undang Perseroan 
Terbatas No. 40 Tahun 2007 Pasal 1(3) Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah 
komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan 
guna meningkatkan kualtias kehidupan dan lingkungna yang bermanfaat, baik bagi 
perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. Good 
Corporate Governance (GCG) Good Corporate Governance adalah tata kelola perusahaan 
yang menggambarkan hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan yang 
menentukan arah dan kinerja perusahaan (Lumentut, 2022). Tata kelola ini mencakup 
interaksi antara pemangku kepentingan (stakeholder) yang terlibat serta tujuan 
pengelolaan perusahaan. Pihak-pihak utama dalam Good Corporate Governance meliputi 
pemegang saham, manajemen, dan dewan direksi. Pemangku kepentingan lainnya 
mencakup karyawan, pemasok, pelanggan, bank dan kreditor lain, regulator, lingkungan, 
serta masyarakat (Hery, 2023). 

Dewan Komisaris 

Dewan komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki 
keterkaitan dengan direksi perusahaan. Setiap perusahaan harus memiliki komisaris 
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independen. Ini berarti anggota dewan komisaris tersebut tidak boleh memiliki hubungan 
dengan anggota dewan komisaris lainnya, direksi, pemegang saham pengendali, atau 
dengan perusahaan itu sendiri. Tujuannya adalah memastikan bahwa mereka dapat 
membuat keputusan secara independen dan objektif tanpa dipengaruhi oleh hubungan 
pribadi atau profesional yang mungkin mempengaruhi penilaian mereka (Salemba, 2023). 

Komite Audit 

Komite audit adalah sekelompok anggota dewan direksi yang ditunjuk untuk membantu 
auditor independen dalam menilai kinerja manajemen. Anggota komite audit terdiri dari 
direktur yang tidak terlibat dalam manajemen perusahaan. Tugas komite audit adalah 
mendukung Dewan Komisaris dalam melaksanakan fungsi pengawasan atas aktivitas 
perusahaan. Komite audit berperan sebagai penghubung antara Dewan Komisaris yang 
melakukan kontrol dan auditor yang menjalankan tugas audit, sehingga tercipta 
komunikasi yang harmonis untuk mencapai tujuan bersama (Hantono, dlk, 2019). 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak 
manajemen yang terlibat langsung dalam pengambilan keputusan perusahaan, seperti 
manajer. Kepemilikan manajerial mengacu pada sejauh mana pihak manajemen, seperti 
direktur, manajer, dan komisaris, memiliki saham dan aktif dalam pengambilan 
keputusan perusahaan. Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan 
manajerial menggambarkan situasi di mana manajemen perusahaan memiliki jabatan 
ganda, yaitu sebagai manajemen perusahaan dan juga sebagai pemegang saham, serta 
berperan aktif dalam pengambilan keputusan (Anita, dkk, 2022). 

Kepemilikan Institusional 

Institusional merupakan sebuah lembaga yang memiliki kepentingan besar terhadap 
investasi yang dilakukan termasuk investasi saham. Sehingga biasanya institusi 
menyerahkan tanggung jawab pada divisi tertentu untuk mengelolah investasi perusahaan 
tersebut. Karena institusi memantau secara profesional perkembangan investasinya maka 
tingkat pengendalilian terhadap tindakan manajemen sangat tinggi sehingga potensi 
kecurangan ditekan (Tabun, dkk, 2023). 

Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 

Dewan komisaris berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility. Semakin 
besar jumlah anggota dewan komisaris maka semakin mudah mengontrol CEO dan 
monitoring yang dilakukan semakin efektif (Fauzyyah & Rachmawati, 2018); (Asahra & 
Pesudo, 2023). Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility 
(CSR) 
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Pengaruh Komite Audit Terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 

Komite audit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) (Fauzyyah & Rachmawati, 2018). Komite audit 
dapat berpengaruh positif signifikan terhadap SR (Sari, dkk, 2021).  
Berdasarkan penjelasan tersebut serta hasil-hasil penelitian yang mendukung, dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H2: Komite Audit berpengaruh positif terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 

Kepemilikan manajerial dapat berpengaruh positif maupun negatif terhadap 
pengungkapan CSR, karena bergantung pada dasar kepentingan yang dipertimbangkan 
oleh manajer dalam pengambilan keputusan (Asahra & Pesudo, 2023). Namun ada pula 
yang menyatakan bahwa pengungkapan CSR dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial 
(Safitry, dkk, 2022). Dari pemaparan tersebut dan didukung oleh hasil penelitian 
sebelumnya, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H3: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Corporate Social Responsibility 
(CSR) 

Kepemilikan institusional dan komite audit dapat berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengungkapan CSR. Artinya semakin besar porsi kepemilikan saham oleh institusi di luar 
perusahaan, maupun ukuran komite audit, maka semakin banyak indikator pengungkapan 
CSR menurut GRI G4, yang diungkapkan oleh perusahaan. Besar kecilnya porsi 
kepemilikan saham institusional dan ukuran komite audit perlu mendapatkan perhatian 
karena pengaruhnya terhadap pengungkapan CSR tersebut (Sari, dkk, 2021). 
Kepemilikan institusional mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility (Fitriana, 2019). Penelitian (Rivandi, 
2020) juga menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengungkapan CSR . Dari pemaparan tersebut dan didukung oleh hasil 
penelitian sebelumnya, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H4: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) 

2. METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya sistematis, terencana, 
dan terstruktur dengan jelas dari awal hingga akhir pembuatan desain penelitian.   
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Populasi dan Sampel 
Populasi data yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur 
yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik purposive sampling dipilih 
sebagai teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu mengambil sampel 
berdasarkan ketersediaan informasi dan kesesuaian dengan kriteria yang sudah ditentukan. 
  
Sumber dan Jenis Data  
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan yang di publikasi antara 
tahun 2021-2023. Sumber data berasal dari www.idx.co.id. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang 
diperoleh dari bahan-bahan yang tersedia dibuku-buku dan sumber lainnya yang 
berhubungan dengan penelitian ini. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  

1. Data deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk mengumpulkan dan 
menyajikan data dari perusahaan untuk dianalisis sehingga memberikan gambaran 
yang cukup jelas atas objek yang diteliti.  

2. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka atau data kualitatif yang 
disajikan dalam bentuk angka. 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporan 
tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2021-2023. Data dikumpulkan melalui dokumentasi dari laporan keuangan dan laporan 
keberlanjutan perusahaan yang tersedia di situs BEI atau website resmi perusahaan. 

Variabel dan Indikator 

Variabel Dependen 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

CSR di Indonesia sendiri sudah ada dalam UUPT yang disebutkan dalam pasal 74 UUPT 
tahun 2007, yaitu sebagai komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 
bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, dan komunitas setempat (Fajar, 2010). 
Perhitungan Corporate Social Responsibility (CSR): 

𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶 =
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑎𝑎𝑛𝑛

 

Variabel Independen 

Dewan Komisaris (X1) 

Dewan komisaris merupakan mekanisme penggendalian intern tertinggi yang 
bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak (Fama & Jensen, 
1983)  

http://www.idx.co.id/
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𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈 = Σ𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷 𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 

Komite Audit ( X2 ) 

Komite Audit dituntut untuk dapat bertindak secara independen, independensi Komite 
Audit tidak dapat dipisahkan moralitas yang melandasi integeritasnya. Hal ini perlu 
disadari karena Komite Audit merupakan pihak yang menjembatani antara eksternal 
auditor dan perusahaan yang juga sekaligus menjembatani antara fungsi pengawasan 
Dewan Komisaris dengan Internal Auditor.Variabel ukuran komite audit dihitung 
menggunakan jumlah anggota komite audit yang ada diperusahaan tersebut: 

𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 = Σ𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 

Kepemilikan Manajerial ( X3 ) 

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh pihak manajemen perusahaan. 
Menurut (Jensen, 1986) yang menyatakan bahwa semakin besar proporsi kepemilikan 
manajemen pada perusahaan maka dapat menyatukan kepentingan antara manajer dengan 
pemegang saham. Kepemilikan manajerial diukur dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 

𝑲𝑲𝑲𝑲 =
𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷 𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺 𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴
𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱 𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺 𝒚𝒚𝒚𝒚𝒚𝒚𝒚𝒚 𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝒙𝒙𝒙𝒙𝒙𝒙𝒙𝒙% 

Kepemilikan Institusional ( X4 ) 

Kepemilikan institusional yaitu kepemilikan saham atau jumlah saham yang dimiliki oleh 
institusi (badan). Kepemilikan institusional dapat memiliki dampak besar pada 
perusahaan karena institusi-institusi ini sering memiliki jumlah saham yang signifikan 
dan dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan, strategi investasi, dan pengambilan 
keputusan lainnya. Dalam banyak kasus, kepemilikan institusional juga dapat 
memberikan kekuatan kepada manajemen perusahaan, karena para pemegang saham 
institusional seringkali memiliki kepentingan jangka panjang dalam kinerja perusahaan. 
Kepemilikan institusional diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑲𝑲𝑲𝑲 =
𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷 𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺 𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰
𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱 𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺 𝒚𝒚𝒚𝒚𝒚𝒚𝒚𝒚 𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩

𝒙𝒙𝒙𝒙𝒙𝒙𝒙𝒙% 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menguji hubungan 
antara variabel independen dan dependen. Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan 
uji asumsi klasik yang terdiri dari: 

1. Uji Normalitas – Untuk memastikan bahwa data terdistribusi secara normal. 
2. Uji Multikolinearitas – Untuk melihat apakah ada hubungan yang kuat antar 

variabel independen. 
3. Uji Heteroskedastisitas – Untuk mengecek apakah ada varians yang tidak konstan 

dalam model regresi. 
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4. Uji Autokorelasi – Untuk memastikan tidak ada hubungan sistematis antara 
residual dalam model regresi. 

Rumus Regresi Linear Berganda 

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

[ 𝑌𝑌 = 𝛼𝛼 + 𝛽𝛽1𝑋𝑋1 + 𝛽𝛽2𝑋𝑋2 + 𝛽𝛽3𝑋𝑋3 + 𝛽𝛽4𝑋𝑋4 + 𝑒𝑒 ]  

Dimana: 

• Y = Corporate Social Responsibility (CSR) 
• X₁ = Efektivitas Dewan Komisaris 
• X₂ = Komite Audit 
• X₃ = Kepemilikan Manajerial 
• X₄ = Kepemilikan Institusional 
• β₀ = Konstanta 
• β₁, β₂, β₃, β₄ = Koefisien regresi masing-masing variabel independent 
• e = Error term (kesalahan residual) 

Hasil analisis ini akan digunakan untuk melihat apakah variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap CSR dengan menggunakan uji t (untuk menguji pengaruh individual) 
dan uji F (untuk menguji pengaruh simultan). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Sampel PenelitianObjek Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris, komite audit, 
kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2021-2023. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan, 
laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan perusahaan. Data tersebut diperoleh dari 
website Bursa Efek Indonesia dan website resmi perusahan. 

Tabel  1 
Kriteria Pengambilan Sampel 

Keterangan Jumlah 
Populasi: perusahan yang manufaktur yang terdaftar di BEI 227 
Pengambilan sampel berdasarkan kriteria (Purposive 

Sampling) 
 

 Perusahaan manufaktur yang tidak terdaftar di BEI selama 
periode 2021-2023 

(-32) 

 Perusahan yang tidak menerbitkan laporan tahunan yang telah 
diaudit pada Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut pada 
2021-2023. 

(-14) 
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 Perusahan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan dalam 
mata uang rupiah. Hal ini demi menghindari hasil data yang tidak 
akurat 

(-7) 

 Perusahan yang menyediakan data yang dibutuhkan peneliti 
untuk mengukur variabel independen yang ditetapkan pada 
penelitian ini 

(-89) 

Sampel penelitian  85 
Total data observasi selama 3 tahun (n x periode penelitian) = (85 
x 3) 

255 

Sumber: www. Idx.co.id 

Deskripsi Variabel 

Analisis data ini berfungsi untuk mendeskripsikan data yang didapat dari hasil analisis 
deskriptif di mana direpresentasikan mean, maximum, minimum dan standar deviasi dari 
setiap variabel yang telah dikaji. Berikut peneliti paparkan hasil analisis deskriptif dari 
variabel independent yaitu dewan komisaris, komite audit kepemilikan manajerial dan 
kepemilikan institusional dan variabel dependent yaitu corporate social responsibility 
sebagaimana pada tabel di bawah ini: 

Tabel  2 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. Deviasi 
Dewan Komisaris 225 2 9 4 0,12792 

Komite Audit 225 2 5 3 0,00946 

Kep. Manajerial 225 0 56,23 3,02 0,52501 

Kep. Institusional 225 0,58 99,42 76,34 1,22691 

CSR 225 0,128 0,801 0,45 0,01167 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2024 

Berdasarkan tabel hasil deskriptif tersebut diketahui bahwa Variabel Dewan Komisaris 
memiliki rata-rata 4 dengan standar deviasi 0,12792. Nilai rata-rata yang jauh lebih besar 
dibandingkan dengan standar deviasi menunjukkan bahwa jumlah dewan komisaris 
relatif seragam di berbagai perusahaan. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji nomalitas didefinisikan sebagai salah satu uji signifikansi dari pengaruh variabel 
independent terhadap variabel dependen guna melihat bentuk atau jenis distribusinya 
menunjukkan normal ataupun sebaliknya. Uji normalitas pada kajian ini menggunakan 
Kolmogorov-smirnov dengan menggunakan SPSS. Menggunakan kriteria jika nilai 
signifikan > 0,05 maka persamaan regresi dalam kajian ini dapat dikatakan normal dan 
sebaliknya. Dari hasil uji menggunakan SPSS didapati hasil analisis sebagai berikut: 
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Tabel  3 
Tabel Hasil Uji Normalitas 

 Unstandarized Residual 
N 255 
Normal Paramatersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,15230530 
Most Extreme Differences Absolute 0,131 

Positive 0,131 
Negative -0,067 

Test Statistic  0,131 
Asymp. Sig (2-tailed)  0,073c,d 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2024 

Dari tabel hasil perhitungan menggunakan SPSS dapat dipahami bahwa nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,073. Sehingga dalam arti hasil nilai signifikasi tersebut lebih besar 
daripada nilai signifikasi 0,05 (Basuki 2019). Oleh karena itu dapat diambil kesimpulan 
bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Uji ini berfungsi untuk mengetahui suatu model regresi yang ditemukan adanya korelasi 
tinggi antar variabel independent, guna mengetahuinya dapat diamati pada nilai VIF dan 
nilai tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerancenya > 0,10 maka tidak tejadi 
multikolonieritas (Basuki 2019). Berikut hasil analisis yang didapat pada penelitian ini: 

Tabel  4 
Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Colinearity Statistics 
Tolerance VIF 

(Constant)   
Dewan Komisaris 0,980 1,021 
Komite Audit 0,906 1,103 
Kepemilikan Manajerial 0,998 1,002 
Kepemilikan Institusional 0,915 1,093 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2024 

Hasil uji multikolinearitas yang tersaji dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai VIF 
dari variabel-variabel independen kurang dari 10 dengan nilai tolerance lebih dari 0,1. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdeteksi gejala multikolinearitas antar 
variabel independen dengan model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas pada penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi yang digunakan terdapat ketidaksamaan variance antar residual (Ghozali, 2018). 
Penelitian ini menggunakan uji Spearman Rho dengan kriteria apabila nilai signifikansi 
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> 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, dan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka 
terdapat gejala heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas 
menngunakan spss, 

Tabel 5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

   Unstandarized 
Residual 

Spearman’s rho Dewan Komisaris Correlation Coefisient 0,016 
  Sig. (2-tailed) 0,891 
  N 255 
 Komite Audit Correlation Coefisient 0,059 
  Sig. (2-tailed) 0,601 
  N 255 
 Kep. Manajerial Correlation Coefisient 0,018 
  Sig. (2-tailed) 0,873 
  N 255 
 Kep. Institusional Correlation Coefisient 0,044 
  Sig. (2-tailed) 0,698 
  N 255 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2024 

Berdasarkan hasil uji spearman rho pada tabel tersebut, diketahui bahwa diperoleh nilai 
signifikasi sebesar 0,891 pada variabel dewan komisaris, sebesar 0,601 pada variabel 
komite audit, sebesar 0,873 pada variabel kepemilikan manajerial, dan sebesar 0,698 pada 
variabel kepemilikan institusional. Hasil-hasil ini menunjukkan nilai signifikasi yang 
lebih dari 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah salah satu uji asumsi klasik yang bertujuan untuk melihat korelasi 
suatu periode T dengan periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah model 
regresi yang bebas dari autokorelasi. Ada atau tidaknya autokorelasi dapat diketahui dari 
uji Durbin-Watson (DW) serta pengujian yang ditentukan berdasarkan nilai Durbin-
Watson (DW) tersebut. Syarat tidak terjadi gejala autokorelasi adalah jika DU < DW < 4-
DU. 

Hasil uji autokorelasi dengan metode Durbin Watson disajikan pada tabel berikut ini, 

Tabel  6 
Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 0.164 0.027 -0,022 1,381 2,093 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2024 
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Berdasarkan hasil uji autokerasi tersebut diperoleh nilai sebesar 2,093. Dengan sampel 
berjumlah 255 (N), jumlah variabel independen 4 (k=4), dan nilai signifikansi sebesar 
0,05 maka akan didapat nilai DU sebesar 1,81706 yang berarti nilai 4-DU = 2,18294 dan 
nillai DL sebesar 1,76851 yang berarti 4-DL = 2,23149. Dengan hasil tersebut posisi DW 
adalah DU (1,81706 ) < DW (2,093) < 4-DU (2,18294) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada autokorelasi pada data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Analisis Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis ini dilakukan ke seluruh variabel independent terhadap variabel dependen untuk 
melihat terdapat pengaruh dan tidaknya. Berikut hasil analisis yang dilakukan: 

Tabel  7 
Hasil Uji Autokorelasi 

Model 
Unstandarized 
B 

Coefficient 
Std. Error 

Standardized 
Coefficients 
Beta t Sig. 

(Constant) 24,023 17,462  1,376 0,171 
X1 1,241 1,667 0,074 0,744 0,458 
X2 -0,058 0,081 -0,063 -0,723 0,471 
X3 -0,235 0,073 -0,290 -3,207 0,002 
X4 -0,090 0,065 -0,134 -1,384 0,169 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, hasil persamaan regresi dan interpretasinya adalah nilai 
konstanta (a) sebesar 24,023 artinya apabila dewan komisaris, komite audit, kepemilikan 
manajerial, dan kepemilikan institusional dengan nol (0) maka Corporate Social 
Responsibility mengalami peningkatan; nilai koefisien regresi variabel dewan komisaris 
(X1) yaitu 1,241 sementara untuk (X2) sebesar -0,058 kemudian untuk (X3) -0,235 dan 
(X4) sebesar –0,090. Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut (Basuki 2019): 

Y = 24,023 + 1,241 X1– 0,058 X2 – 0,235 X3 – 0,090 X4 +e 

Artinya: 

1. Nilai konstanta Corporate Social Responsibility (Y) sebesar 24,023 yang menyatakan 
jika variabel dewan komisaris (X1), komite audit (X2), Kepemilikan Manajerial (X3) 
dan kepemilikan institusional (X4) sama dengan nol, maka Corporate Social 
Responsibility mengalami peningkatan sebesar 24,023 

2. Koefisien X1 sebesar 1,241 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X1 
(dewan komisaris) sebesar 1%, maka Corporate Social Responsibility mengalami 
peningkatan sebesar 1,241 atau sebaliknya. 

3. Koefisien X2 sebesar -0,058 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X2 
komite audit sebesar 1%, maka Corporate Social Responsibility mengalami penurunan 
sebesar 0,058 atau sebaliknya. 

4. Koefisien X3 sebesar -0,235 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X3 
Kepemilikan manajerial sebesar 1%, maka Corporate Social Responsibility 
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mengalami penurunan sebesar 0,235 atau sebaliknya. 
5. Koefisien X4 sebesar -0,090 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X4 

kepemilikan institusional independen  sebesar 1%, maka Corporate Social 
Responsibility mengalami penurunan sebesar 0,090 atau sebaliknya. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji parsial (uji t), yang bertujuan 
untuk melihat signifikansi pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel 
dependen secara parsial (sendiri-sendiri). Hasil uji parsial dengan spss adalah, 

Tabel  8 
Hasil Uji t 

Variabel T Sig. Keterangan 
Dewan Komisaris (X1) 0,074 0,458  
Komite Audit (X2) 0,063 0,471  
Kepemilikan Manajerial (X3) 0,290 0,002  
Kepemilikan Institusional (X4) 0,134 0,169  

Sumber: Data Sekunder diolah, 2024 

Berdasrkan tabel tersebut, maka hasil uji signifikansi individual daoat dijelaskan sebagai 
berikut: 

1. Hasil uji t untuk pengaruh dewan komisaris (X1) terhadap Corporate Social 
Responsibility (Y) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,458 > dari 0,05 maka dapat 
berkesimpulan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
Corporate Social Responsibility H1 ditolak 

2. Hasil uji t untuk pengaruh komite audit (X2) terhadap Corporate Social 
Responsibility (Y) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,471 > dari 0,05 maka dapat 
berkesimpulan bahwa komite audit (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Corporate Social Responsibility H2 ditolak 

3. Hasil uji t untuk pengaruh Kepemilikan manajerial (X3) terhadap Corporate Social 
Responsibility (Y) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 < dari 0,05 maka dapat 
berkesimpulan bahwa Kepemilikan manajerial (X3) berpengaruh signifikan terhadap 
Corporate Social Responsibility H3 diterima 

4. Hasil uji t untuk pengaruh kepemilikan institusional (X4) terhadap Corporate Social 
Responsibility (Y) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,169 > dari 0,05 maka dapat 
berkesimpulan bahwa kepemilikan institusional (X4) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Corporate Social Responsibility H4 ditolak. 

Pengujian Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi R2 digunakan sebagai alat uji kesesuaian model. R2 mencerminkan 
kemampuan model regresi dalam menjelaskan sejauh mana variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen (Sugiharti, 2021). Nilai R2 yang mendekati satu 
mengartikan bahwa variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Mukhtaruddin, 2019). Berikut 
merupakan hasil koefisien determasi: 
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Tabel  9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjuted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 0,321 0,103 0,065 7,66745 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2024 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa diperoleh nilai koefisien determinasi 
sebesar 0.031 atau sebesar 6,5 %. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh dewan komisaris, 
komite audit, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap Corporate 
Social Responsibility sebesar 6,5 % sedangkan sisanya (100% - 6,5 % = 93,5%) 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan  

Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Corporate Social Responsibility 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Corporate Social Responsibility. Hal ini dibuktikan melalui analisis 
statistik dengan uji t yang menghasilkan nilai signifikansi 0,458, yang lebih besar dari 
batas kritis 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) ditolak, mengindikasikan 
bahwa variabel dewan komisaris tidak berpengaruh secara statistik terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Pengaruh Komite Audit terhadap Corporate Social Responsibility 

Hasil analisis statistik mengungkapkan bahwa komite audit tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Corporate Social Responsibility. Melalui uji t, diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,471, yang lebih besar dari nilai kritis 0,05. Konsekuensinya, 
hipotesis kedua (H2) ditolak, yang bermakna variabel komite audit tidak berpengaruh 
secara statistik terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Corporate Social Responsibility 

Analisis statistik mengungkapkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Corporate Social Responsibility. Melalui uji t, diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,002, yang lebih kecil dari nilai kritis 0,05. Dengan demikian, 
hipotesis ketiga (H3) diterima, yang bermakna variabel kepemilikan manajerial 
berpengaruh secara statistik terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Corporate Social Responsibility 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Corporate Social Responsibility. Melalui uji t, diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,169, yang lebih besar dari nilai kritis 0,05. Konsekuensinya, 
hipotesis keempat (H4) ditolak, yang bermakna variabel kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh secara statistik terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
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4. KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh mekanisme corporate governance dan 
struktur kepemilikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Berdasarkan hasil 
analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility, 

dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan dewan komisaris berpengaruh 
terhadap CSR tidak terbukti. 

2. Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility, dengan 
demikian hipotesis kedua yang menyatakan komite audit berpengaruh terhadap CSR 
tidak terbukti. 

3. Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap Corporate Social 
Responsibility, dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan kepemilikan 
manajerial berpengaruh terhadap CSR dapat terbukti. 

4. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap Corporate Social 
Responsibility, dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan kepemilikan 
institusional berpengaruh terhadap CSR tidak terbukti. 

 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk 
pengembangan penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah, 
1. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2021-2023, yang merupakan masa pasca 

pandemi COVID-19. Pada periode ini, kondisi ekonomi masih dalam tahap 
pemulihan, sehingga dapat memengaruhi praktik tata kelola perusahaan dan 
pengungkapan tanggung jawab sosial. Dinamika ekonomi yang tidak stabil selama 
periode tersebut berpotensi memberikan gambaran yang tidak sepenuhnya 
representatif dalam jangka panjang. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R²) yang diperoleh 
tergolong kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel independen yang diteliti 
hanya mampu menjelaskan sebagian kecil dari variasi variabel dependen. 
Keterbatasan ini menunjukkan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang mungkin 
berpengaruh terhadap praktik tata kelola perusahaan dan pengungkapan tanggung 
jawab sosial yang tidak teridentifikasi dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel tambahan yang dapat 
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. 
 

Saran 
1. Perluasan Periode Penelitian : Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

periode pengamatan, baik sebelum maupun setelah masa pemulihan pasca pandemi 
COVID-19. Dengan demikian, peneliti dapat memperoleh data yang lebih 
komprehensif dan representatif mengenai praktik tata kelola perusahaan dan 
pengungkapan tanggung jawab sosial dalam berbagai kondisi ekonomi. 

2. Pendekatan Metodologi yang Lebih Mendalam : Penelitian mendatang dapat 
mempertimbangkan pendekatan yang lebih mendalam, seperti metode kualitatif atau 
studi kasus, untuk menggali lebih jauh faktor-faktor yang mendorong atau 
menghambat penerapan CSR dalam perusahaan. Dengan pendekatan ini, hasil 
penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih kaya mengenai dinamika tata 
kelola perusahaan dan CSR di berbagai industri. 
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